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HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN 

PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK USIA 

PRASEKOLAH  

 (Studi di TK Al-Muhibbin Kabupatebn Bangkalan) 

Halima1, M. Hasinuddin2 

STIKES Ngudia Husada Madura 

hasin_nhm@yahoo.com 

akuhalima1201@gmail.com  

ABSTRAK 

Perkembangan motorik halus anak merupakan kemampuan anak dalam 

menggunakan otot-otot kecil untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan 

aktivitas fisik motorik halus anak yang memerlukan koordinasi mata dan tangan 

untuk konsentrasi, kecermatan, dan tepat. Berdasarkan belajar pendahuluan yang 

dilakukan pada tanggal 0 4 Januari 2023 dengan cara observasi dan test Denver II 

di TK Al- Muhibbin Bangkalan diperoleh 3 dari 10 anak perkembangan motorik 

halus dengan penilaian hati-hati atau peringatan, 4 dari 10 anak dengan penilaian 

tertunda dan 3 dari 10 anak dengan penilaian normal. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik halus 

anak usia prasekolah di TK Al- Muhibbin Bangkalan 

Desain penelitian ini menggunakan analitik retrospektif. Variabel 

independen pola asuh orang tua dan variabel dependen perkembangan motorik 

halus anak. Populasi pada penelitian ini adalah ibu/orang tua dengan anak 

usiaprasekolah sebanyak 57, sampelnya sebanyak 24 responden. Teknik sampling 

menggunakan simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan Denver 

II dan kuesioner, sedangkan uji statistiknya menggunakan uji koefisien lambda.               

Berdasarkan hasil uji koefisien lambda di dapatkan p value (0,006) < α (0,05) 

artinya terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik 

halus anak usia prasekolah di TK Al-Muhibbin Bangkalan. 

Berdasarkan uraian diatas, disarankan untuk orang tua dapat memperbaiki 

pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik halus anak usia prasekolah, 

cara yang bisa orang tua lakukan yaitu dengan memberikan stimulasi yang tepat. 

stimulasi tersebut bisa diberikan oleh orang tua dirumah seperti memberikan anak 

aktivitas untuk mendukung perkembangan motorik halus anak seperti belajar, 

melukis atau gerakan-gerakan motorik halus lainnya 

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Perkembangan Motorik, Anak 
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THE RELATIONSHIP OF PARENTING PARENT AND FINE MOTOR 

DEVELOPMENT IN PRESCHOOL CHILDREN 

(Studies at TK Al- Muhibbin Bangkalan) 

Halima1, M. Hasinuddin2 

STIKES Ngudia Husada Madura 

hasin_nhm@yahoo.com 

      akuhalima1201@gmail.com  

ABSTRACT 

Development of fine motor skills Children are able to use small muscles 

for related activities physical activity Fine motor children need eye and hand 

coordination in order to focus, focus and stay on track. Based on research 

reports, method observations and Denver II testing conducted on January 4 2023, 

3 points for TK Al-Muhibbin Bangkalan 10 fine motor development children, Pass 

Assessment Good Caution or Warning, 4 out of 10 children were assessed as 

delayed and 3 out of 10 children had normal judgment. The purpose of the study 

is to analyze the relationship of parenting parents with fine motor development in 

preschool children at TK Al-Muhibbin Bangkalan. 

The design study was a retrospective analysis. The independent variable 

was parenting parent and the dependent variable was children fine motor 

development. As far as the research population was concerned, there was as many 

as 57 people who are mothers or parents of preschool children, and as many as 

24 sample respondents. Sampling technique using simple random sampling. Data 

collection using Denver II and conduct a questionnaire survey, and test the 

statistical data with the lambda coefficient test. 

The lambda coefficient test from the result to got The p-value (0.006) < α 

(0.05) showed there was a relationship between parenting parent with children 

fine motor development in preschool children at TK Al-Muhibbin Bangkalan. 

Based on the above descriptions, it is recommended that parents can fix 

the model foster parents to develop well-developed children in preschool age, and 

the way parents can do it is to give the appropriate stimulation. Parents can 

provide children with activities at home that support fine motor development, such 

as studying, drawing, or other activities, such as sports 

Keywords: Parenting Parent, Motor Development, Child
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PENDAHULUAN 

Anak-anak di usia praselkolah 

(antara tiga dan elnam tahun) melmiliki 

banyak pote lnsi untuk be lrkelmbang. 

Me lre lka dapat melnge lmbangkan 

ke lmampuan melrelka de lngan 

melndapatkan kelse lmpatan untuk 

mellakukan aktivitas motorik yang 

tellah dilatih atau digunakan selsuai 

de lngan pe lrkelmbangan melre lka. Naluri 

be lrge lrak anak belrbe lda-be lda. (Ujang, 

2011) dalam (Livana e lt al., 2018). 

Pe lrke lmbangan motorik halus adalah 

ke lgiatan prosels untuk melnghasilkan 

ke ltelrampilan dan pola ge lrakan yang 

dilakukan olelh anak-anak 

(Aquarisnawati, dkk, 201) dalam 

(Rizqia elt al., 2019). Ke lgiatan 

motorik melmbantu anak koordinasi 

mata dan tangan delngan baik, dan 

be llajar melngge lrakkan tangan de lngan 

lelbih le lntur dan tidak kaku. Ke lgiatan 

ini belrpotelnsi me lningkatkan 

kre lativitas anak. Dukungan me lntal 

juga dipelrlukan untuk pelnge lmbangan 

ke ltelrampilan motorik halus anak. 

(Aquarisnawati, dkk, 2011) dalam 

(Rizqia elt al., 2019). 

World He lalth Organization 

(WHO) me llaporkan bahwa antara 5-

25%  anak usia praselkolah melngalami 

disfungsi otak minor, telrmasuk juga 

pada gangguan pe lrke lmbangan 

motorik halus.  Anak-anak usia 

prase lkolah adalah anak-anak yang 

be lrusia elmpat hingga e lnam tahun. 

(Saidah & Saptiyanty, 2019) dalam 

(Patabang, 2020). Be lrdasarkan data 

melnurut WHO 400.000 balita  juga 

melngalami gangguan pe lrke lmbangan 

motorik, yang me lrupakan 16% dari 

se lmua balita. Ini telrmasuk gangguan 

pe lndelngaran, ke lcelrdasan, kurang, dan 

ke ltelrlambatan bicara, selrta gangguan 

motorik halus dan motorik kasar. 

(Widati, 2014) dalam (Patabang, 

2020). Me lnurut acuan WHO, 

gangguan pelrtumbuhan dan 

pe lrkelmbangan pada anak di Indone lsia 

masih di atas 30% pada tahun 2010, 

se lhingga te lrgolong dalam masalah 

ke lse lhatan masyarakat yang tinggi. 

(Riske lsdas, 2011) dalam (Patabang, 

2020). 

Me lnurut data hasil dari  

pe lmelriksaan yang dilakukan olelh 

Ikatan Doktelr Anak Indone lsia (IDAI) 

provinsi Jawa Timur tahun 2016 pada 

2.634 anak delngan re lntang usia 0 

hingga 72 bulan melmpelrolelh nilai 

bahwa 10% melngalami 

pe lnyimpangan motorik kasar dan 

30% anak yang  me lngalami gangguan 

pe lrkelmbangan pada aspelk motorik 

halusnya (Ce lmpaka, 2016; Ruauw, 

Rompas, & Gannika, 2019) dalam 

(Suparyanto, 2020). Be lrdasarkan data 

di atas dari (IDAI), dike ltahui bahwa 

pre lse lntasel telrtinggi dari gangguan 

195 pe lrkelmbangan anak telrleltak pada 

aspe lk motorik halus. Adanya data 

statistik yang me lmpe lrlihatkan bahwa 

banyaknya anak yang masih 

melngalami gangguan pe lrke lmbangan 

melnjadi se lbuah kelse lnjangan, di mana 

se lharusnya pe lrke lmbangan motorik 

halus melrupakan dasar anak 

mellakukan belrbagai aktivitas dalam 

ke lse lhariannya (Suparyanto, 2020). 

Me lnurut De lpke ls RI (2012) 

melnyatakan Ke lte lrlambatan bicara, 

ke lcelrdasan kurang, gangguan 

pe lndelngaran, pe lrke lmbangan motorik 

kasar dan halus adalah 14% balita 

Indone lsia yang me lngalami hal 

telrse lbut. Pada Rumah Sakit Umum 

Dr. Soe ltomo di Surabaya pada tahun 

2010, 133 kasus anak dan relmaja 

de lngan gangguan pe lrke lmbangan 

motorik kasar maupun halus 

ditelmukan. (Suryawan, 2010) dalam 

(Ilmiah e lt al., 2019). Me lnurut Dinkels 

Jatim, (2018) g gangguan 

pe lrkelmbangan motorik 16,3% anak 

usia pra selkolah di Jawa Timur pada 



 

2018 (Dinke ls Jatim, 2019) dalam 

(Le lstari elt al., n.d.). 

Be lrdasarkan studi pelndahuluan 

pada tanggal 04 Januari 2023 yang 

dilakukan delngan cara obselrvasi di 

TK Al-Muhibbin Bangkalan 

didapatkan 3 dari 10 anak 

pe lrkelmbangan motorik halus delngan 

pe lnilaian caution atau pelringatan, 

e lmpat dari se lpuluh anak melne lrima 

pe lnilaian yang te lrtunda, dan tiga dari 

se lpuluh anak melne lrima pelnilaian 

yang normal. Se lhingga didapatkan 

bahwa pelrtumbuhan dan 

pe lrkelmbangan motorik halus pada 

anak yang ada di TK telrse lbut tidak 

sama, ada belbe lrapa siswa yang 

melngalami ke ltelrlambatan, hal 

telrse lbut telrjadi karelna belnar adanya 

pe lrkelmbangan motorik halus anak 

usia praselkolah yang te lrganggu. Hal 

itu dapat telrjadi karelna kurangnya 

pola asuh dari orang tua pada waktu 

anak di rumah, kurangnya pe lrhatian, 

pe lmbelrian pelmbellajaran pada saat 

anak tidak seldang malakukan 

aktivitas bellajar di selkolah orang tua 

tidak melmbe lrikan aktivitas lain untuk 

mellakukan latihan selbuah 

pe lrkelmbangan motorik halus anak 

usia praselkolah.  

Ada se ljumlah faktor yang dapat 

melme lngaruhi pada pelrke lmbangan 

motorik halus anak, telrmasuk faktor 

ge lne ltik (bawaan, jelnis ke llamin, dan 

suku bangsa), faktor biologis 

(ras/suku bangsa, je lnis kellamin umur, 

gizi, pe lrawatan ke lse lhatan, kelre lntanan 

telrhadap pelnyakit, kondisi kelse lhatan 

kronis, fungsi me ltabolismel, hormon), 

faktor lingkungan fisik (cuaca, 

sanitasi, keladaan rumah, radiasi), 

faktor psikososial (stimulasi, 

ke linginan untuk bellajar, eldukasi, 

ke llompok selbaya, se lkolah, Dalam 

prose ls me lnanggulangi ke lte lrlambatan 

pe lrkelmbangan pada anak, stimulasi 

aktivitas belrmain sangat pelnting. 

(Sari elt al., 2018 dalam (Panzilion elt 

al., 2020) 

Ke ltika anak praselkolah atau 

balita melngalami kelte lrlambatan 

motorik halus, hal itu dapat 

melnye lbabkan kelsulitan bagi melre lka 

untuk be lrsosialisasi delngan te lman 

se lbayanya dalam hal belrmain dan 

melnulis (Nurjanah 2017 dalam (Yanti 

& Fridalni, 2020). Anak-anak de lngan 

ke ltelrlambatan pelrkelmbangan motorik 

halus melngalami ke lsulitan untuk 

melngatur ge lrakan tangan dan jari 

jelmari melre lka selcara flelksibell. Se llain 

itu, Kare lna pelrke lmbangan telknologi 

se lpe lrti komputelr dan vide lo game l 

tellah melngurangi jumlah waktu yang 

dihabiskan anak-anak untuk 

pe lrmainan motorik halus, se lbagian 

anak melngalami kelte lrlambatan dalam 

pe lrkelmbangan motorik halus melre lka. 

Kare lna otot-otot ini tidak be lrkelmbang 

de lngan ce lpat, melnulis melnjadi sulit. 

(Dian Afrina, 2016) dalam (Yanti & 

Fridalni, 2020). Kurang nya 

rangsangan atau stimulasi juga ini 

juga  dapat me lnye lbabkan 

ke ltelrlambatan motorik halus pada 

anak. Ada, tumbuh kelmbang optimal 

dapat dicapai. (Utami, 2016) dalam 

(Yanti & Fridalni, 2020). 

Se llain itu, gangguan motorik 

halus yang te lrlambat dapat 

melnye lbabkan pe lrkelmbangan anak 

telrhambat dan pelrtumbuhan yang 

tidak selsuai de lngan usianya. Pe lnyakit 

ini dikelnal selbagai gangguan pada 

siste lm saraf, atau sellelbral palsi. 

Anak-anak de lngan gangguan ini 

melnunjukkan ge ljala abnormal pada 

siste lm pelrge lrakan selpe lrti kelsulitan 

melnulis, melngacing pakaian, belrjalan 

tidak stabil, dan kelsulitan mellakukan 

ge lrakan celpat dan telpat. Gangguan 

pe lrkelmbangan lainnya yang dialami 

anak telrmasuk gangguan bahasa 

(Maghfuroh, 2018) dalam (Panzilion 

e lt al., 2020). Hasil yang didapatkan 



 

dari gangguan pe lrkelmbangan pada 

anak praselkolah adalah bahwa pada 

usia telrtelntu anak tidak dapat 

mellakukan ge lrak telrtelntu, tidak dapat 

melnge lndalikan tugas pelrke lmbangan 

yang diharapkan kellompok sosialnya, 

ke lsulitan melnge lndalikan elmosi dan 

pikiran, dan telrganggunya inte lraksi 

sosial de lngan orang lain. (Azizahnur, 

2012) dalam (Panzilion elt al., 2020). 

Se llain itu, karelna orang tua balita 

tidak dapat mellihat pelrke lmbangan 

anaknya, Orang tua tidak dapat 

melnge ltahui apakah pelrke lmbangan 

anak melre lka normal. Akibatnya, 

melme lnuhi kelbutuhan asuh anak pra 

se lkolah adalah salah satu cara telrbaik 

untuk melmaksimalkan pelrke lmbangan 

melre lka. Orang tua yang me lmiliki 

cara telrse lndiri untuk melndidik dan 

melmbimbing anak nya me lre lka 

se lndiri. Meltodel dan pola ini akan 

be lrbelda dari orang tua ke l orang tua. 

Orang tua yang dapat me lndidik anak 

de lngan me lmbelrikan pelrhatian, aturan, 

disiplin, hadiah, dan hukuman selrta 

melme lnuhi kelinginan anak. Dalam hal 

ini, hubungan antara pola asuh dan 

pe lmbelntukan karaktelr anak harus 

dipelrhatikan karelna pelran pelnting 

orang tua dalam pelmbelntukan 

karaktelr anak (SKM, 2019) dalam 

(Latifah, 2020). Be lrdasarkan masalah 

diatas, pelnelliti telrtarik untuk melne lliti 

pe lngaruh pola asuh orang tua de lngan 

pe lrkelmbangan motorik halus pada 

anak usia praselkolah di TK MUhibbin 

Bangkalan  

METODE PENELITIAN 

 Pe lne llitian ini dilakukan di TK 

Al-Muhibbin Kabupateln Bangkalan. 

Dalam pelne llitian ini melnggunakan 

de lsain analitik reltrospe lktif. Variabell 

indelpe lnde ln pola asuh dan variabe ll 

de lpelnde ln pe lrkelmbangan motorik 

halus. Pelne llitian ini mellibatkan 57 

ibu dan anak, delngan 24 sampe ll 

se lbagai relsponde ln. Random sampling 

se lde lrhana digunakan dalam telknik 

sampling. Uji statistik koelfisie ln 

lambda digunakan untuk 

pe lngumpulan data dan melnggunakan 

kue lsionelr dan De lnve lr II. 

HASIL PENELITIAN 

Data Umum 

Tabel 4.1 Data Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Usia Anak di TK Al- 

Muhibbin Bangkalan Pada Bulan 

Juni 2023 

 
Usia Frelkuelnsi Prelselntasel 

(%) 

     5 Tahun 

     6 Tahun 

 

17 

7 

70.8 % 

29.2 % 

 

Total 24 100.0 % 

Sumbe lr : Data Prime lr Juni 2023 

Be lrdasarkan tablel 4.1 diatas di 

ke ltahui bahwa belrdasarkan usia anak 

di TK Al-Muhibbin Bangkalan 

se lbagian belsar be lsarusia 5 tahun yaitu 

se lbanyak 17 anak de lngan pe lrse lntase l 

(70.8%). 

Tabel 4.2 Data Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Jenis Kelamin Anak 

di TK Al-Muhibbin Bangkalan 

Pada Bulan Juni 2023.  

Jelnis Kellamin 

Anak 

Frelkuelnsi Prelselntasel 

(%) 

     Laki-Laki 

     Pelrelmpuan 

 

14 

10 

58.3 % 

41.7 % 

 

Total 24 100.0 % 

Sumbe lr : Data Prime lr Juni 2023 

Be lrdasarkan tablel 4.2 diatas di 
ke ltahui bahwa belrdasarkan jelnis 

ke llamin anak di TK Al-Muhibbin 

Bangkalan selbagian be lsar jelnis 

ke llamin laki-lakiyaitu se lbanyak 14 

anak delngan pe lrse lntasel (58.3%). 

Tabel 4.3 Data Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua 

Anak di TK Al-Muhibbin 

Bangkalan Pada Bulan Juni 2023. 



 

Pelkelrjaan 

Orang Tua 
Frelkuelnsi 

Prelselntasel 

(%) 

Dellaye ld 

Suspelct 

Normal 

13 

6 

5 

54.2  % 

25.0  % 

20.8  % 

Total 24 100 % 

Sumbe lr: Data Prime lrJuni 2023 

Be lrdasarkan tablel 4.3 diatas di 

ke ltahui bahwa belrdasarkan pelke lrjaan 

orang tua anakdi TK Al-Muhibbin 

Bangkalan se lbagian be lsar 

pe lkelrjaannya ibu rumah tangga yaitu 

se lbanyak 13 anak de lngan pe lrse lntase l 

(54.2%). 

Tabel 4.4 Data Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Pendidikan Orang 

Tua di TK Al-Muhibbin Bangkalan 

Pada Bulan Juni 2023. 

Pelndidikan 

Orang Tua 
Frelkuelnsi 

Prelselntasel 

(%) 

SD/SMP 

SMA 

S1/D3 

6 

13 

5 

25.0 % 

54.2 % 

20.0 % 

Total 24 100 % 

Sumbe lr: Data Prime lrJuni 2023 

Be lrdasarkan tablel 4.4 diatas di 

ke ltahui bahwa belrdasarkan 

pe lndidikan orang tua anak di TK Al-

Muhibbin Bangkalan selbagian be lsar 

be lrpelndidikan SMA yaitu se lbanyak 

13 anak delngan pe lrse lntasel (54.2%). 

Data Khusus 

Tabel 4.5 Data Distribusi 

Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua 

di TK Al-Muhibbin Bangkalan 

Pada Bulan Juni 2023. 
Pola Asuh 

Orang Tua 
Frelkuelnsi 

Prelselntasel 

(%) 

Pelrmisif 

Otoritelr 

Delmokratis 

1 

12 

11 

4.2 % 

50.0 % 

45.8 % 

Total 24 100 % 

Sumbe lr: Data Prime lr Juni 2023 

Be lrdasarkan tabell 4.5 diatas 

dari hasil pelnellitian di keltahui bahwa 

pola asuh orang tua yang ditelrapkan 

di TK Al-Muhibbin Bangkalan 

se ltelngahnyame lnelrapkan pola asuh 

de lngan katagori otoritelr yaitu 

se lbanyak 12 orang tua anak de lngan 

pe lrse lntasel (50.0%). 

Tabel 4.6 Data Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Denver II di TK Al-

Muhibbin Bangkalan Pada Bulan 

Juni 2023 

Motorik Halus 

Anak 
Frelkuelnsi 

Prelselntasel 

(%) 

Dellaye ld 

Suspelct 

Normal 

1 

12 

11 

4.2  % 

50.0 % 

45.8 % 

Total 24 100 % 

Sumbe lr: Data Prime lr Juni 2023 

Be lrdasarkan tabell 4.6 diatas 

dari hasil pelne llitian di keltahui 

bahwa belrdasarkan pelme lriksaan 

De lnvelr II di TK Al-Muhibbin 

Bangkalan se ltelngahnya pe lngalami 

pe lrkelmbangan suspe lct yaitu 

se lbanyak 12 anak delngan pe lrse lntasel 

(50.0%). 

Tabel 4.7 Tabulasi silang hubungan 

pola asuh orang tua dengan 

perkembangan motorik halus anak 

di TK Al-Muhibbin Bangkalan. 

 

Motorik Halus Anak 

Total 
Dellayeld Suspelct 

Norm

al 

f % f % f % f % 

Pol

a 

asu

h 

Pelr

misi

f 

1 
4.2 

% 
0 

0 

% 
0 

0 

% 
1 

4.2 

% 

Otor

itelr 
0 

0 

% 

1

2 

50.

0 

% 

0 
0 

% 

1

2 

50.

0 

% 

Del

mok

ratis 

0 
0 

%  
0 

0 

% 

1

1 

4

5.

8 

% 

1

1 

45.

8 

% 

Total 1 
4.2 

% 

1

2 

50.

0 

% 

1

1 

4

5.

8 

% 

2

4 

10

0 

% 

Uji Statistic Koelfisieln Lambda 

α = 0,05 

p = 0,006 

Sumbe lr: Data Prime lr Juni 2023 

Be lrdasarkan tablel 4.7 me lnunjukkan 

hasil motorik halus dalay de lngan pola 

asuh pelrmisif seljumlah 1 relsponde ln 



 

(4.2%), delngan pola asuh otoritelr 

se ljumlah 0 relsponde ln (0%), de lngan 

pola asuh delmokratis seljumlah 0 

re lsponde ln (0%), dan motorik halus 

anak suspe lct delngan pola asuh 

pe lrmisif seljumlah 0 relsponde ln (0%), 

de lngan pola asuh otoritelr se ljumlah 12 

re lsponde ln (50.40%), delngan pola 

asuh de lmokratis seljumlah 0 

re lsponde ln (0.0%), se ldangkan motorik 

halus anak normal delngan pola asuh 

pe lrmisif seljumlah 0 relsponde ln (0%), 

se ldangkan pola asuh otoritelr se ljumlah 

0 re lspomdeln (0%), se ldangkan pola 

asuh de lmokratis seljumlah 11 

re lsponde ln (45.8%). Dari hasil uji 

statistic Koelfisieln Lambda di pe lrole lh 

nilai ρ valuel = 0.006 be lrarti nilai < α 

(0.05), maka tingkat kele lratan 

hubungan pola asuh orangtua de lngan 

pe lrkelmbangan motorik halus anak 

usia praselkolah dikatagorikan pada 

tingkat ke lkuatan hubungan sangat 

lelmah delngan nilai 0.00-0.025. Ole lh 

karelna itu, dapat disimpulkan bahwa 

Ha dite lrima, yang me lnunjukkan 

bahwa ada hubungan antara Pola 

Asuh Orang Tua dan Pe lrke lmbangan 

Motorik Halus Anak Usia Prase lkolah 

di TK Al-Muhibbin Bangkalan. 

PEMBAHASAN 

Pola Asuh Orang Tua 

Be lrdasarkan pada hasil pelne llitian 

data yang di tunjukkan pada tabell 4.5 

yaitu gambaran pada pola asuh orang 

tua di TK Al-Muhibbin bangkalan 

Dari 24 orang yang me lnjawab, 

dikeltahui bahwa 12 orang tua (atau 

50.0%) lelbih celnde lrung me lne lrapkan 

pola asuh otoritelr ke lpada anak 

melre lka.  Di karelnakan sikap orang 

tua anak disini yang te lrlalu melmaksa, 

melnuntut, harus melngikuti se lmua 

aturan-aturan dibelrikan orang tua 

akan melmbuat anaknya melrasa tidak 

pe lrcaya diri se lrta pre lstasi be llajarnya 

lelbih re lndah dibandingkan telman-

telmannya. Se llain itu, dari 24 orang 

tua yang me lnjawab, 11 (45.8%) 

melne lrapkan pola asuh autoritatif 

(de lmoktratis) kelpada anak telrse lbut, 

dan hanya 1 (4.2%) me lne lrapkan pola 

asuh pe lrmisif yang dite lrapkan orang 

tua. Melnurut pelndapat pelne lliti pola 

asuh otoritelr me lrupakan sikap dan 

pe lrilaku orang tua anak dalam 

melndidik anak nya te lrlalu 

melmbe lrikan kelbelbasan dan selmua 

ke linganan anak diatur olelh orang tua 

dan anak harus melngikuti se lmua apa 

yang dipe lrintahkan olelh orang tua.                 

Me lnurut (Musse ln, 1994) dalam 

(Se ltyo, 2020) orang tua delngan pola 

asuh yang otorite lr le lbih melne lrapkan  

melne lrapkan kelkuasaan orang tua 

yang disiplin yang ce lnde lrung 

melnuntut anak, disiplin dan kaku 

telrhadap anak, kurang hangat dan 

kurang me lngasuh te lrhadap anak. 

Me lnurut (Colel Harini, 1998) dalam 

(Se ltyo, 2020) Orang tua yang otorite lr 

tidak dapat melngontrol ke linginan 

anak melrelka. Orang tua melmiliki 

ke lkuasaan pelnuh te lrhadap anak, 

se lhingga anak tidak melmiliki 

ke lse lmpatan untuk melngungkapkan 

pe lrasaan dan kelinginan melrelka 

se lndiri. Pelne llitian ini seljalan delngan 

(Se ltyo, 2020) bahwa orang tua tidak 

melmbe lrikan kelse lmpatan pada anak 

untuk melnyampaikan pe lndapat dan 

ke linginannya, kare lna se lgala se lsuatu 

yang dilakukan olelh anak harus diatur 

olelh orang tua. 

Be lrikut ciri-ciri pola asuh otoritelr 

melnurut (Soe ltjipto, 1989) dalam 

(Se ltyo, 2020) adalah selbagai be lrikut :  

1. Sikap orang tua yang te lrlalu kaku 

2. Me lne lrapkan sikap disiplin yang 
ke lras atau melnuntut kelpada  anak 

3. Orang tua se llalu melnuntut 

ke lpatuhan kelpada anak selhingga 

anak tidak sellalu belbas be lrbuat hal 



 

se lsuai apa yang anak inginkan 

4. Anak akan dibelri hukuman fisik 
atau psikis jika mellanggar 

5. Ke lpatuhan anak dan 

pe lncapaiannya jarang dihargai 

olelh orang tua 

6. Orang tua telrus melngontrol 
dan kurang melmbelrikan 

ke lpelrcayaan kelpada anaknya 

walaupun anaknya sudah 

de lwasa.  

Me lnurut pe lnelliti, pola asuh orang 

tua adalah sikap dan pelrilaku orang 

tua telrhadap anak melrelka saat 

melndidiknya, melmbimbingnya, 

be lrkomunikasi delngannya, dan 

mellakukan aktivitas lain yang 

melmbe lntuk sifatnya. Me lnurut 

(Wibowo 2012) dalam (Cahyani, 

2021) Salah satu kompone ln yang 

sangat pelnting yang akan 

melmpe lngaruhi karaktelr se lorang anak 

adalah gaya pare lnting melre lka. Hal ini 

didasarkan pada bukti bahwa 

pe lndidikan pada kelluarga adalah 

pe lndidikan utama dan paling pelnting 

bagi anak untuk melnelntukan 

pe lrkelmbangan me lre lka. Pola asuh 

orang tua disini adalah gambaran 

telntang bagaimana orang tua 

be lrintelraksi, belrbicara, dan 

be lrsosialisasi delngan anak me lrelka 

se llama masa pelngasuhan me lre lka. 

(Yusuf, 2013) dalam (Cahyani, 2021). 

Dalam pelne llitian ini, pelndidikan 

orang tua adalah faktor yang paling 

melmpe lngaruhi pola pelngasuhan. anak 

yang dimana orang tua anak masih 

be lrpelndidikan SMA, dari hasil 

pe lnellitian yang te llah dilakukan di TK 

Al-Muhibbin Bangkalan didapatkan 

bahwa dari 13 relsponde ln se lbagian 

be lsar telrmasuk dalam katagori 

pe lndidikan orang tua SMA 

de lnganpe lrse lntasel (54.2%).  

Me lnurut pelne lliti bahwa 

pe lndidikan orang tua belrpe lngarah 

pada pelrke lmbangan anak dalam 

melmbe lrikan stimulasi, pola asuh yang 

tellah dibelrikan kelpada anak baik 

maka akan belrdampak baik pula pada 

tingkat pe lrkelmbangan dan pe lndidikan 

anaknya dalam melmbelrikan 

pe lrubahan-pelrubahan baik pada anak. 

Hal ini akan melnye lbabkan anak 

melnjadi lelbih baik, krelatif dan rasa 

ingin tahu se lrta anak melnjadi lelbih 

aktif dalam seltiap pelndidikannya. 

Pe lndidikan orang tua sangat 

be lrpelngaruh pada pola asuhnya 

karelna pola asuhnya lelbih baik jika 

orang tuanya be lrpe lndidikan tinggi. 

Dalam hal ini, pelndapat melnurut 

(Notoatmodjo, 2010) dalam (Diana, 

2019). De lngan pe lndidikan yang le lbih 

tinggi, orang tua akan lelbih mampu 

melnangani informasi baru. Ada 

be lbelrapa faktor melmpe lngaruhi gaya 

pe lngasuhan ini, se lpe lrti latar bellakang 

dari pelngasuhan orang tua saat 

melngasuh anak dan contoh yang 

melre lka dapat melmpellajari dari orang 

tua melre lka se lndiri. Lalu  dilihat dari 

tingkat pe lndidikan pada orang tua 

anak, dimana orang tua anak yang 

melmiliki tingkat pelndidikannya le lbih  

tinggi itu belrbe lda gaya dan cara 

pe lngasuhannya de lngan orang tua 

anak  yang hanya me lmiliki tingkat 

pe lndidikan yang re lndah (Ningsih, 

2015) dalam (Cahyani, 2021). Ole lh 

karelna itu, agar anak dapat tumbuh 

dan belrke lmbang se lcara optimal di 

masa delpan, pola asuh yang te lpat 

dipelrlukan. Ini karelna cara 

pe lngasuhan dianggap dapat 

melme lngaruhi pe lrkelmbangan anak. 

(Le lstari, 2012) dalam (Purnamasari & 

Marhe lni, 2017). Me lnurut 

karaktelristik relsponde ln yang 

didapatkan belrdasarkan pelke lrjaan ibu 

se lbagian belsar pe lkelrjaan ibu di TK 

Al-Muhibbin Bangkalan yaitu se lbagai 



 

ibu rumah tangga se ljumlah 13 

re lsponde ln delngan pe lrse lntase l 

(54.2%). 
Me lnurut pelne lliti, dari hasil 

pe lnellitian di TK Al-Muhibbin 

Bangkalan, dimana orang tua yang 

hanya be lke lrja selbagai ibu rumah 

tangga saja biasanya otoritelr, 

disiplinelr, dan se lring me llakukan 

hukuman fisik, yang me lngganggu 

melntal anak. Di sisi lain, orang tua 

de lngan pe lkelrjaan PNS ibu biasanya 

melne lrapkan gaya pe lngasuhan 

de lmokratis. Kadang-kadang, orang 

tua yang te lrlalu sibuk delngan 

pe lkelrjaan melre lka selndiri melnjadi 

kurang me lmpelrhatikan kondisi anak-

anaknya. Pe lke lrjaan orang tua anak 

dalam pelngasuhan anak dapat 

melmpe lngaruhi pelrke lmbangan pada 

anak, hal ini melrupakan pelke lrjaan 

orang faktor yang paling 

melme lngaruhi pelrke lmbangan 

ke lpribadian anak adalah posisi 

pe lkelrjaan ibu dan cara orang tua 

melngasuh anaknya. (pola asuh orang 

tua). Melnurut (Rizqi e lt al., 2023) 

pe lndidikan orang tua dapat 

melmpe lngaruhi pe lrkelmbangan dan 

pe lrtumbuhan anak usia dini karelna 

ke ltelrbatasan waktu selorang ibu. Jika 

orang tua sibuk be lke lrja dan orang tua 

melnitipkan anaknya pada pe lngasuh 

yang te lrlatih atau belrpe lngalaman, 

anak telrse lbut dapat telrarah dan 

be lrkelmbang de lngan baik. 

melndampingi anak saat melrelka 

be lrkelmbang. Namun hal telrse lbut 

be llum selsuai Melnurut (Cahyani, 

2021) Orang tua anak yang pe lke lrjaan 

nya hanya be lke lrja ibu rumah tangga 

atau tidak belrkarir me lngakibatkan 

pe lnge ltahuannya hanya minimal akan 

teltapi telrkadang pe lrhatian telrhadap 

anak dalam bellajar juga belrkurang 

karelna faktor ibu yang kurang 

melmpe lrhatikan anaknya dalam hal 

pe lndidikan, bahkan tidak melnutup 

ke lmungkinan bahwa orang tua kurang 

melmpe lrhatikan situasi dan kondisi 

anaknya (Maulina, 2014) dalam 

(wijayanti, 2019). Hal ini seljalan 

de lngan pe lnellitian yang te llah 

dilakukan olelh Maulina (2014) dalam 

(wijayanti, 2019) bahwa pe lncapaian 

pe lrkelmbangan anak sangat belgitu  

melmbutuhkan pelrhatian dan 

pe lngasuhan yang baik dari orang tua 

nya me lrelka, telrutama dari status 

pe lndidikan dan pelkelrjaan orang tua 

melre lka. 

Perkembangan Motrik Halus Anak  

Usia Pra Sekolah  
Be lrdasarkan hasil pelne llitiandata 

yang di tunjukkan pada tablel yaitu 

gambaran pelrke lmbangan motorik 

halus anak usia praselkolahdi TK Al-

Muhibbin Bangkalan dikeltahui dari 

telst pe lrke lmbangan anak 

melnggunakan De lnve lr II di dapatkan 

bahwa hasil telst pelrke lmbangan 

motorik halus anak 

se ltelngahnyase lbanyak 12 (50.0%) 

re lsponde ln dari 24 sampell melngalami 

ke ltelrlambatan (Suspe lct). Tugas-tugas 

yang gagal dilakukan olelh anak selsuai 

de lngan garis umur anak, ada be lbe lrapa 

contoh yaitu melncontoh lingkaran, 

melnggambar orang 3 bagian, 

melncontoh tanda tambahan, 

melnggambar orang 5 bagian dan lain-

lainnya. 

Me lnurut pelne lliti anak yang 

melngalami pelrke lbangan suspe lct 

biasanya me lre lka yang be llum bisa 

mellakukan tugas-tugas se lsuai pada 

garis umur dan yang te lrdapat pada 

kotak Delnvelr II yang me lrelka 

telntukan, ke ltelrlambatan 

pe lrkelmbangan telrse lbut bisa 

dise lbabkan karelna kurang stimulasi 

dari orang tua anak yang se lhingga 

anak kurang mampu me lndapatkan 

se lbuah kelse lmpatan untuk 

melmpe llajari pelrkelmbnagan  motorik 

halus anak. Melnurut (Re lni Oktavia 



 

Sari, 2015) Anak de lngan 

pe lrkelmbangan suspe lct biasanya anak 

yang be llum me lmiliki konse lp dasar 

pe lnge ltahuan yang te llah selsuai de lngan  

De lnvelr II diantaranya yang 

se lharusnya anak dapat melnggambar 

lingkaran atau tiga bagian dari tubuh 

se lse lorang, me lnggambar tanda + dan 

X pada kelrtas kosong yang te lrse ldia, 

melmilih garis mana yang le lbih 

panjang, dan me lnggambar se lgi e lmpat 

se lpe lrti contoh di kelrtas kosong yang 

telrse ldia. akan teltapi delngan tahap ini 

anak bellum mampu mellakukan 

se lhingga pada pelnilain ini anak gagal 

dalam hal melncontohnya. 

Me lnurut (Delpke ls RI, 2006) 

Motorik halus anak yang dicurigai 

adalah kelte lrlambatan anak dalam 

mellakukan ge lrakan yang 

melmbutuhkan bagian tubuh telrtelntu 

dan melnggunakan otot-otot ke lcil 

teltapi melmbutuhkan koordinasi yang 

celrmat. Mellalui belrbagai aktivitas 

yang me lnunjang, pe lrke lmbangan 

motorik halus anak dapat dilatih. 

Me lre lka melmbantu melmbuat corat-

corelt di kelrtas, yang ke lmudian 

dibelntuk me lnjadi coreltan belnang 

kusut, garis lurus, le lngkung, dan 

se ltelrusnya. Pe lrke lmbangan 

ke ltelrlambatan motorik halus anak ini 

sudah melnjadi selbuah faktor telrhadap 

pe lrkelmbangan motorik halusnya 

karelana hal ini akan me lnghambat 

pe lrkelmbangan anak dalam hal 

pre lstasi dan minat be llajar kurang dan 

kurangnya motivasi be llajar,  Faktor 

ge lne ltik, nutrisi, pola asuh orang tua, 

dan pe lrbeldaan budaya atau ras 

telrmasuk dalam faktor yang 

melme lngaruhi pe lrkelmbangan motorik 

anak. (Hildayani, dkk :2006) dalam 

(Re lni Oktavia Sari, 2015). 

Me lnurut pelne lliti ada belbe lrapa 

faktor yang dapat melmpelngaruhi 

pe lrkelmbangan motorik halus anak  

pada adalah faktor pelke lrjaan orang 

tua, hal ini didukung de lngan data 

dalam pelne llitian yang di dapatkan 

se lbagian be lsar dari relsponde ln disini 

hanya se lbagai ibu rumah tangga 

de lngan jumlah 13 re lsponde ln de lngan 

pe lrse lntasel (54.2%), pelke lrjaan orang 

tua telrse lbut akan melmpelngaruhi 

telrhadap pelrke lmbangan motorik halus 

anak karelna pe lnge ltahuan orang tua 

yang be lke lrja selbagai PNS dan 

be lrpelndidikan sarjana telntu be lrbelda 

pe lnge ltahuan untuk anaknya. Maka 

pe lkelrjaan dan status pelndidikan orang 

tua telrhadap pelrke lmbangan anak 

sangatlah pelnting kare lna dapat 

melmbe lrikan intelraksi positif te lrhadap 

anak selcara tidak langsung akan 

melmpe lngaruhi te lrhadap 

pe lrkelmbangan motorik halus anak.  

Hal ini se lsuai delngan konse lp 

tugas pe lrke lmbangan motorik halus 

anak pada lelmbar Delnve lr II bahwa 

anak usia 3 tahun yaitu anak dapat 

melmbuat melnara dari 2-6 kubus, 

melniru garis ve lrtikal, 

melnggoyangkan ibu jari, se ldangkan 

(Adriana, 2013) dalam (Rohmah, 

2019) melngatakan bahwa, tugas 

pe lrkelmbangan anak usia 4-6 tahun 

yaitu anak dapat melnggoyangkan ibu 

anak dapat melnyusun dari kubus dan 

anak dapat melniru garis ve lrtikal, 

se ldangkan pada anak usia 5 tahun 

dapat melncontoh tanda tambahan, 

anak dapat melnggambar orang 

de lngan 3 bagian dan anak dapat 

melncontoh lingkaran. Seldangkan 

pada anak usia 6 tahun anak dapat 

melnggammbar orang de lngan 5 

bagaian, anak dapat melncontoh se lgi 

e lmpat lalu ditunjukkan dan anak 

dapat melmilih garis lelbih panjang. 
Jelnis ke llamin anak adalah 

komponeln yang me lmpelngaruhi 

pe lrkelmbangan motoik halus. Hasil 

pe lnellitian melnunjukkan bahwa 

se lbagian belsar anak laki-laki adalah 

14 % (58.3%) dan pe lre lmpuan adalah 



 

10 % (41.7%). Dalam pelne llitian di 

TK Al-Muhibbin Bangkalan, anak 

yang dicurigai be lrjumlah 12 orang 

de lngan pe lrse lntasel (50.0%). Hal ini 

dise lbabkan olelh te lmuan pelnellitian 

yang me lnunjukkan bahwa belbe lrapa 

anak melnunjukkan minat yang le lbih 

be lsar pada pelnggunaan motorik kasar 

daripada motorik halus, yang 

melnye lbabkan se lbagian be lsar anak 

melngalami pelrasaan suspe lct. 

Hal ini te llah selsuai de lngan 

pe lrnyataan (karimah,2017) dalam 

(Rohmah, 2019) yang me lnyatakan 

bahwa jelnis ke llamin anak akan 

melne lntukan kelmampuan dan 

pe lrkelmbangan motorik halus dan 

motorik kasar pada anak selsuai 

de lngan pe lrke lmbangan anaknya, ada 

anak yang le lbih te lrtarik untuk 

mellakukan keltelrampilan motorik 

kasar dibandingkan motorik halus 

se lpe lrti halnya me llakukan aktivitas, 

be lrjalan, belrlari, dudu dan 

melngangkat be lnda dan lain 

se lbagainya.  

Faktor ke ldua dapat 

melmpe lngaruhi pelrke lmbangan dari 

motorik halus yaitu adalah faktor 

usia. Hasil pelne llitian yang didapatkan 

di TK Al-Muhibbin Bangkalan 

melnunjukkan bahwa se lbagian 

be lsaranak belrusia 5 tahunselbanyak 17 

anak delngan pe lrselntasse l (70.8%). 

Pada usia 5 tahun dilapangan banyak 

ditelmukan bahwa anak bellum bisa 

untuk mellakukan melnggambar orang 

de lngan 5 bagian, salah satu pelnye lbab 

dari anak yang se lpe lrti itu biasanya 

tugas pe lrke lmbangananak bellum dapat 

mellakukan selsuai kritelria usia.  

Me lnurut pelne lliti usia anak dapat 

melmpe lngaruhi pelrke lmbangan pada 

anak, karelna pelrke lmbangan selsuai 

usia telntunya be lrbe lda dalam 

pe lncapain kelmampuan pada anak. 

Anak-anak akan melmpunyai 

ke lcelrdasan yang be lrbe lda-be lda se lsuai 

de lngan usianya, anak juga akan 

mellalui tahapan pelrke lmbangan se lsuai 

de lngan usia nya mulai dari anak usia 

3-6 tahun, pada tahap ini anak harus 

dibelrikan motivasi supaya dapat 

mellakukan pelrke lmbangan se lsuai 

de lngan usia pada anak. Hal ini selsuai 

de lngan pe lrnyataan (Karimah,2017) 

dalam (Rohmah, 2019) 

melnge lmukakan bahwa de lngan usia 5 

tahun se lbagai fase l se lnse l of initiativel. 

Pada pe lriodel ini anak harus dibelrikan 

dorongan untuk me lnge lmbangkan 

pe lrkelmbangan nya yang masih 

telrhambat untuk melningkat 

ke ltelrampilan selrta pe lnge ltahuan anak 

dalam seltiap pelrke lmbangannya.  

Me lnurut (Hurlock, 1999) dalam 

(Puspita & Umar, 2020) pelngaruh 

pe lnge ltahuan orang tua pe lrke lmbangan 

anak sangatlah pelnting se lbab orang 

tua yang me lmpunyai pelndidikan dan 

cukup pelnge ltahuanyang tinggi akan 

lelbih me lmelpe lrhatikan pelrke lmbnagan 

anaknya. Se lbaliknya, anak akan 

melngalami ke ltelrlambatan dalam 

pe lrkelmbangan jika ibu tidak 

melmpe lrhatikan pelrke lmbangan 

anaknya dan tidak melndorongnya 

untuk be lrkelmbang. Jika hal ini telrjadi 

pada akhirnya, anak akan melnjadi 

kurang pe lrcaya diri, ragu-ragu dalam 

be lrtindak, kurang bahagia, dan 

kurang be lrintelraksi. delngan anak 

lainnya se lhingga akan melmbuat anak 

melnjadi introvatel atau tidak di telrima 

dilingkungan. 

Anak akan mampu jika hambatan 

lingkungannya tidak ada. mellakukan 

pe lrkelmbangan anak se lsuai delngan 

umurnya se lrta daya kre latif melrelka 

akan telrke lmbangkan olelh me lrelka 

se lndiri. Hal-hal yang proaktif se lpelrti 

ini biasanya akan dapat di 

ke lmbangkan dari se lbuah hal kelcil 

yang disukai anak, dalam hal ini juga 

guru akan se llalu melndapingi, 

melnolong se lrta melmbe lri naselhat, dan 



 

melmbantu anak dalam me lnye llelsaikan 

se lsuatu hal melskipun yang anak 

lakukanbisa mellakukannya de lngan 

se lndiri (Rohmah, 2019). 

Akan te ltapi belrsangkutan de lngan 

telori (Kharisma, 2016) Me lre lka yang 

melngalami gangguan pe lrke lmbangan 

motorik halus akan melngalami 

ke lsulitan dalam melnge lksplor 

lingkungan dan dapat be lrdampak 

pada pelrkelmbangan optimal anak 

pada masa akan datang. Gangguan 

pe lrkelmbangan motorik melnye lbabkan 

hambatan dalam prosels be llajar di 

se lkolah, yang me lnye lbabkan be lrbagai 

macam tingkah laku, selpe lrti malas 

melnulis, minat bellajar belrkurang, 

ke lpribadian anak telrpelngaruh, 

misalnya anak melrasa re lndah diri, 

pe lragu, dan selring was-was saat 

be lrada di lingkungan. (Panzilion e lt 

al., 2020). 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua 

Dengan Perkembangan Motorik 

Halus Anak 

Se ltellah dilakukan pelne llitian di 

TK Al-Muhibbin Bangkalan 

melnunjukkan bahwa dari 24 

re lsponde ln didapatkan seltelngahnya 

melne lrapkan pola asuh otoritelr 

se lbanyak 12 relsponde ln (50.0%) 

karelna orang tua belr anggapan bahwa 

se lorang anak harus me lmatuhi apa 

yang orang tua pe lrintahkan dan 

anjurkan, orang tua yang le lbih tahu 

dan belrpe lngalaman telntang apa yang 

baik dan telntang apa yang tidak baik 

untuk anak-anaknya, Hampir 

se ltelngahnya orang tua melnggunakan 

meltode l pelngasuhan de lmokratis 

se lbanyak 11 relsponde ln (45.8%) 

karelna orang tua disini yang me lmiliki 

pe lndidikan tingkat SMAjauh le lbih 

baik dari pada orang tua yang 

pe lndidikannya SD, dimana se lbagian 

ke lcil Selbanyak 1 orang tua yang 

disurve li me lnelrapkan pola asuh 

pe lrmisif (4.2%) orang tua sibuk 

de lngan pe lke lrjaan selbagai ibu rumah 

tangga tanpa me lnge ltahui dan 

melme lnuhi kelbutuhan anak dalam hal 

be llajar, akan teltapi dalam hal ini 

orang tua melrasa belrsalah karelna 

orang tua melrasa bahwa waktu 

be lrsama delngan anaknya se lrta 

pe lmbelrian pelrhatian dalam hal bellajar 

nya kurang. Hasil uji silang dan 

koe lfisieln lambda melnunjukkan 

bahwa nilai ρ = 0.006, yang 

melnunjukkan bahwa nilai ρ = < α 

(0.05). Akibatnya, dapat disimpulkan 

bahwa nilai Ha dite lrima, yang 

melnunjukkan bahwa pola asuh orang 

tua belrkore llasi delngan pe lrke lmbangan 

motorik halus anak usia praselkolah di 

TK Al-Muhibbin Bangkalan. Melnurut 

pe lndapat pelne lliti dari pelne llitian yang 

sudah dilakukan bahwa orang tua 

re lsponde ln lelbih celnde lrung 

melne lrapkan pola asuh otoritelr 

diantaranya anak harus melngikuti 

se lmua pelrintah dari orang tua yang 

orang tua be lrikan untuk anaknya, 

karelna jika anak melmbuat salah 

pastinya orang tua akan melnghukum 

anak delngan be lgitu akan 

melnye lbabkan anak melnjadi 

celnde lrung tidak pelrcaya diri te lrhadap 

apa yang anak lakukan se lrta anak 

juga akan me lrasa prelstasi dalam 

kondisi ini bellajarnya kurang kare lna 

dari pola asuh yang orang tua yang di  

telrapkan. 

Salah satu faktor dalam 

pe lmbelntukan karaktelr anak adalah 

pola asuh orang tua telrhadap melrelka. 

Anak-anak akan melnjadi tidak 

bahagia, melnarik diri dari pelrgaulan, 

suka melnye lndiri, dan sulit untuk 

melmpe lrcayai orang lain. Melrelka juga 

mungkin kurang be lrpre lstasi di 

se lkolah dan sulit untuk melmpelrcayai 

orang lain. Melnurut (Frazie lr,2006) 

dalam (Purnamasari & Marhelni, 

2017) Ada tiga kate lgori pola asuh: 

pe lrsisif, otoritelr, dan delmokratis. Dari 



 

hasil pelnellitian yang dilakukan olelh 

(safari, 2018) Uji statistik 

melnunjukkan bahwa pola asuh orang 

tua dan pelrkelmbangan motorik halus 

anak-anak belrusia tiga hingga e lnam 

tahun belrkorellasi. Hal ini seljalan 

de lngan hasil pelne llitian pelne lliti. 

Me lnurut Tillelr dan Garrison (2001), 

pola asuh melrpakan salah satu cara 

yang me lnjadi pelmbelntukan pelrilaku 

dan pelmbe lntukan karaktelr pada anak 

yang di dukung ole lh pe lne llitian yang 

dilakukan olelh Utami (2012), jelnis 

pola asuh yang digunakan ole lh orang 

tua saat melngasuh anak-anak me lrelka 

be lrpelngaruh pada tingkat 

ke lbelrhasilan pelrke lmbangan me lrelka 

di usia praselkolah. Olelh karelna itu, 

pola asuh sangat me lmpelngarugahi 

tumbuh kelmbang anak dan 

ke lpribadian anak selhingga pola asuh 

yang kurang baik akan melnye lbabkan 

anak melngalami masalah pada 

ke lmampuan pelrkelmbangannya 

(Safari, 2018). 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

a. Ada hubungan pola asuh orang tua 

yang melmiliki anak usia praselkolah 

di TK Al-Muhibbin Bangkalan. 

b. Ada hubungan pelrkelmbangan 

motorik halus anak usia prase lkolah 

di TK Al-Muhibbin Bangkalan. 

c. Ada hubungan pola asuh orang tua 

delngan pelrkelmbangan motorik halus 

anak usia praselkolah di TK Al-

Muhibbin Bangkalan. 

Saran  

Bagi Relspondeln diharapkan melmbantu 
dalam melningkatkan pelnge ltahuan 

orang tua, pelrilaku, sikap dan 

melmbe lrikan informasi telntang 

pe lntingnya pola asuh orang tua 

de lngan ke lmampuan pelrke lmbangan 

motorik halus pada anak usia 

prase lkolah. 
Bagi Telmpat Pelnellitian diharapkan 

melmbantu dalam melningkatkan 

pelngeltahuan orang tua, sikap, pelrilaku 

dan melmbelrikan pelngeltahuan telntang 

pelntingnya pola asuh orang tua delngan 

pelrkelmbangan motorik halus pada anak 

usia praselkolah. 

Bagi Institusi Kelselhatan diharapkan hasil 

pelnellitian ini dapat melnjadi informasi 

tambahan yang belrguna untuk 

melningkatkan kualitas pelndidikan dan 

pelngeltahuan mahasiswa, dapat melnjadi 

relfelrelnsi dan bahan bacaan di 

pelrpustakan. 

Bagi Pelnelliti Sellanjutnya diharapkan 

untuk bisa melngelmbangkanpelnellitian ini 

delgan sampell yang lelbih belsar dan dapat 

melngelmbangkan delngan variable l 

lainnya. 
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